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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran tahapan penerimaan orang tua 

terhadap kehamilan pranikah anak dan tinggal dalam satu rumah. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara dan teknik observasi. Penelitian ini mengambil 3 

partisipan yang merupakan orang tua dari anak yang mengalami hamil di luar nikah. Proses 

penerimaan diri orang tua dapat tercapai melalui beberapa fase yaitu, penolakan, marah, depresi, 

penawaran, dan penerimaan. Hasil analisis dalam penelitian ini mendapati ketiga responden telah 

melalui tahapan-tahapan dalam proses penerimaan, dimulai dari fase penolakan yang ditunjukkan 

dengan rasa kekecewaan, malu dan tidak terima dengan kondisi kehamilan anaknya. Fase marah 

ditunjukkan dengan menyalahkan perbuatan anak dan pasangannya yang berakibat pada kehamilan. 

Fase depresi yang dialami responden ditunjukkan dengan rasa putus asa, tertekan dan kehilangan 

harapan. Kemudian fase penawaran dilakukan dalam bentuk memberikan opsi kepada pasangan 

untuk bertanggungjawab dan melanjutkan kehidupan dengan menikah. Pada fase penerimaan, ketiga 

responden memberikan bantuan dan menerima anak serta pasangannya untuk tinggal dalam satu 

rumah. 

Kata Kunci : penerimaan diri orang tua, hamil pra nikah 
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Abstract 

The purpose of this research is to describe the picture of parents' acceptance of premarital pregnancy 

and cohabitation. Data collection techniques applied in this study through interview and observation 

techniques. This study involved three respondents who were parents or mothers of children who had 

experienced premarital pregnancies. The process of self-acceptance of parents can be achieved 

through several stages, namely rejection, anger, depression, offer and acceptance. The results of the 

analysis of this study revealed that the three respondents went through the stages of the acceptance 

process, starting from the rejection stage which was marked by disappointment, confusion and 

disapproval of the child's pregnancy status. The anger phase can be seen as blaming the actions of 

the child and partner that led to the pregnancy. The depressive phase experienced by respondents 

was characterized by feelings of hopelessness, depression and hopelessness. The bidding phase is 

then carried out so that the couple is given the option to take responsibility and move on with their 

life by getting married. At the acceptance stage, three respondents provided assistance and brought 

their children and partners to live in the same house.  

Keywords: Parents' self-acceptance, premarital pregnancy 

 

PENDAHULUAN 

Penerimaan orang tua terhadap anak merupakan suatu sikap yang menunjukkan 

perhatian, pengertian dan kasih sayang terhadap anak dan ditandai dengan sikap bahagia 

dalam membesarkan anak tersebut. Aspek penerimaan orang tua terdiri dari kehangatan 

kasih sayang, perawatan, kenyamanan, perhatian, pemeliharaan, serta dukungan dari orang 

tua untuk anaknya. Orang tua dapat secara sepenuhnya menerima kondisi untuk mencapai 

tahap penerimaan dengan melewati tahap penolakan (denial), kemarahan (anger), tawar-

menawar (bargaining), depresi (depression), dan penerimaan (acceptance) (Faradina, 2016). 

Kehamilan di luar nikah (kehamilan pranikah) menimbulkan masalah yang sangat 

kompleks dan kompleks bagi masyarakat kita, terutama  yang terkena dampak langsung. 

Peristiwa ini terkait dengan banyak proses dalam perkembangan kehidupan manusia. Secara 

khusus,  proses perubahan peran  ibu bagi janin. Penyebab kehamilan di luar nikah remaja 

antara lain: 1) Dampak buruk kemajuan teknologi. 2) pengaruh teman dan lingkungan; 3) 

Kegagalan pendidikan di rumah, sekolah dan masyarakat. 4) Lemahnya pendidikan agama 

di lingkungan rumah. 5) Kurangnya kasih sayang, perhatian, atau penghargaan, terutama 

dari orang tua atau guru sekolah. 6) Korupsi Moral dan Spiritual Orang Dewasa (Juli & Wati, 

2015).  

Proses penerimaan orang tua terhadap buah hati, orang tua harus aktif mendukung 

dan memotivasi anaknya agar tetap tegar dan semangat  mengatasi permasalahan yang 

dihadapi. Selain perilaku tersebut, penerimaan orang tua juga tercermin dari mereka yang 
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tetap menerima dengan senang hati kehadiran anaknya, masih menganggap bayi 

pemberian anaknya sebagai cucu, dan membantu merawat bayi yang ingin dikandungnya. 

Hal ini dikarenakan penerimaan terhadap keadaan tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan 

melalui beberapa tahapan, dan orang tua sadar akan permasalahan anaknya (Aryani, 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah deskripsi kualitatif dengan desain penelitian field 

research.  (Poerwandari, 2005). Responden dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria yang peneliti buat. Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut merupakan gambaran dari analisis 

data dan model interaktif menurut Miles dan Huberman: 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan kepada 3 partisipan sebagai orang tua atau wali dari anak yang mengalami hamil 

pra nikah. Ditemukan bahwa terdapat empat fase sebagai berikut: 

 

Fase Penolakan 

Fase penolakan yang dilakukan orang tua ditunjukkan dengan perilaku yang berbeda-

beda. Ada orang tua yang kaget dan tidak percaya dengan masalah yang menimpa anaknya, 

ada juga yang mencoba untuk menggugurkan kandungan demi martabat keluarga di mata 

lingkungan masyarakat sekitar tempat tinggalnya dan ada yang merasa malu jika kabar 

tersebut terdengar oleh tetangga karena anaknya masih duduk di bangku sekolah. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tinarti (2020) yang menyebutkan bahwa fase 

penolakan orang tua terhadap anak yang hamil di luar nikah adalah reaksi emosional yang 

dapat muncul dalam berbagai bentuk, ini adalah respons alami yang bisa muncul saat orang 

 

Pengumpulan 

Reduksi Data 

(Data Reduction) 

Penarikan 

Kesimpulan 

Penyajian Data 

(Data Display) 
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tua mendapati anak mereka menghadapi situasi yang tidak diharapkan atau tidak sesuai 

dengan nilai-nilai keluarga mereka  

 

Fase kemarahan 

Fase kemarahan yang dialami responden ditunjukkan dengan peningkatan emosi 

terhadap apa yang didengar yaitu anaknya hamil pra nikah. Sehingga mempengaruhi 

peningkatan emosi terhadap kabar bahwa anaknya hamil pra nikah. Selain itu, kemarahan 

dilampiaskan dengan memaksa anaknya untuk menggugurkan kandungannya. Sejalan 

dengan teori Seligman, kemarahan yang ditujukan pada orang lain akibat dari adanya reaksi 

emosi orang tua yang berlebihan terkait kondisi anak (Mangunsong, 2011). 

 

Fase perasaan bersalah 

Fase perasaan bersalah pada responden ditunjukkan dengan depresi, perilaku putus 

asa terhadap kejadian yang menimpanya, dan merasakan kesedihan setelah mengetahui 

anaknya dihamili oleh orang lain. Sejalan dengan teori Beck dan Alford (2009) yang 

menyebutkan bahwa individu yang mengalami gangguan depresi dapat merasakan 

kesedihan, kesendirian, menurunnya konsep diri, serta menunjukkan perilaku menarik diri 

dari lingkungannya. 

  

Fase Penerimaan 

Fase penerimaan orangtua terhadap kejadian yang dialami oleh anaknya ditunjukkan 

dengan menerima kondisi anak perempuannya yang hamil pra nikah dan bersedia untuk 

tinggal dalam satu atap atau satu rumah. Orang tua yang dengan tulus menerima kondisi 

anak perempuannya yang hamil pra nikah menunjukkan keinginan untuk membantu 

merawat bayi, memberikan bantuan finansial kepada anak dan pasangannya, dan 

mempersilahkan pasangan tersebut untuk tinggal bersama. Sejalan dengan teori Hurlock, 

(2001) yang menyebutkan bahwa ase penerimaan diri terhadap anak hamil di luar nikah 

adalah tahap di mana orang tua yang terlibat dalam situasi ini mulai menerima kenyataan 

dan mengatasi stigmatisasi atau perasaan negatif yang mungkin mereka alami awalnya. 

Penerimaan tersebut dapat berupa memahami atau refleksi terhadap masalah kehamilan 

anaknya, menerima kenyataan, mencari solusi, bertanggungjawab, dan merencanakan masa 

depan anak (Hurlock, 2001). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran 

tahapan penerimaan orang tua terhadap kehamilan anak pranikah terjadi melalui fase-fase 

berikut; 1) Fase penolakan ditunjukkan dengan kekecewaan, rasa malu dan tidak menerima 

status kehamilan anak, kebingungan, frustasi dan rasa malu terhadap lingkungan. 2) Fase 

marah ditunjukkan dengan menyalahkan perbuatan anak dan pasangannya, kemudian 

memaksa anak untuk menggugurkan kandungan dan memaksa pasangannya 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. 3) Pada fase perasaan bersalah, ditunjukkan 

dengan putus asa, depresi terhadap lingkungan dan hilangnya harapan untuk menerima 

kondisi anak hamil pranikah. 4) Fase penerimaan terlihat dari keikhlasan orang tua saat 

menerima anak dan pasangannya dalam kehidupan berumah tangga dan tinggal serumah. 
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